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Berdasarkan latar belakang masalah tentang banyaknya pengusaha roti 
bakar bandung yang berada di Jalan HR. Soebrantas Kecamatan Tampan 
Pekanbaru yang mampu bersaing dalam pergulatan kehidupan di dunia untuk 
mencapai keberhasilan dalam mengelola usahanya, maka dalam kualitas cita rasa 
dari proses produksi roti bakar bandung mempunyai nilai rasa yang berbeda-beda 
dari masing-masing pengusaha roti bakar bandung sehingga dapat mempengaruhi 
tingkat omset atau pendapatan penjualan. permasalahan pada penelitian ini adalah 
bagaimana teknik produksi pada usaha roti bakar bandung dalam meningkatkan 
omset penjualan dan bagaimana tinjauan ekonomi Islam terhadap teknik produksi 
pada usaha roti bakar bandung dalam meningkatkan omset penjualan. Penelitian 
ini bertujuan ntuk mengetahui teknik produksi dan untuk mengetahui tinjauan 
ekonomi islam  terhadap teknik produksi pada usaha roti bakar bandung. 
Populasi dalam penelitian ini berjumlah 15 pengusaha roti bakar bandung 
dengan menggunakan teknik Total Sampling dimana peneliti mengambil 
keseluruhan populasi tersebut menjadi sampel penelitian. Pengumpulan data 
dengan melakukan Observasi, Angket dan Dokumentasi. Untuk metode penelitian 
yang digunakan adalah Deskriptif Kualitatif. 
Berdasarkan hasil penelitian ini diperoleh bahwa Roti bakar bandung 
merupakan pengolahan roti yang mengembangkan makanan cemilan masyarakat. 
Dalam proses atau teknik produksi pengusaha memadukan varian rasa kedalam 
roti yang akan dibakar. Usaha ini dikelola oleh pengusaha dalam bentuk usaha 
kecil yang seluruh proses produksinya mengandalkan tenaga kerja manusia. 
Proses atau teknik produksi pada usaha roti bakar bandug di Jalan Hr.Soebrantas 
mampu meningkatkan omset penjualan, karena dalam teknik produksi ini masing-
masing pengusaha mempunyai ide, kreatif dan kualitas cita rasa tersendiri 
sehingga mampu dalam meningkatkan omset penjualan. Dalam pandangan Islam 
teknik produksi pada usaha roti bakar bandung yang berada di Jalan HR. 
Soebrantas Kecamatan Tampan telah sesuai dengan prinsip-prinsip produksi 
dalam Islam yaitu tidak memproduksi komoditas tercela, tidak memproduksi yang 
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A. Latar Belakang 
Kehidupan seorang pengusaha merupakan alur yang tidak pernah lepas 
dari pertemuan-pertemuan dengan berbagai kalangan, mulai dari mitra usaha, 
wakil-wakil perusahaan, para importir, karyawan, sampai pada kalangan pejabat 
resmi, dan lain-lain.
1
Tujuan pemberdayaan usaha kecil adalah untuk 
menumbuhkan dan meningkatkan kemampuan mereka agar mandiri serta 
berkembang menjadi usaha menengah. Selain itu dapat juga memperluas 
kesempatan kerja (berusaha) serta meningkatkan pemerataan pendapatan sehingga 
pembangunan ekonomi tidak timpang atau mempertegas jurang perbedaan.
2
 
Keberadaan usaha kecil di masa krisis ekonomi seperti saat ini ternyata 
dapat bertahan, bahkan mampu menopang perekonomian nasional. Banyak hal 
sebenarnya yang menarik dari perkembangan usaha kecil dengan segala 
permasalahannya. Selain dapat tumbuh sesuai dengan kondisi yang dihadapi, 
bisnis kecil ini juga selalu mengintip peluang yang berkembang di masyarakat.
3
 
                                                             
1 Ali Muhammad Taufik, Praktik Manajemen Berbasis Al-qur’an, (Jakarta: Gema Insani 
Press, 2004), h.109 
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 Zulkarnain, Membangun Ekonomi Rakyat, (Yogyakarta: PT Mitra Gama Widya,2003), 
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Ekonomi menyangkut berbagai kebutuhan manusia dan bebagai sumber. 
Keinginan manusia dan kebutuhan manusia tidak terbatas. Perkembangan 
ekonomi berjalan seiring dengan perkembangan manusia dan pengetahuan 
teknologi yang dimilikinya.
4
Melalui aktivitas ekonomi, manusia dapat 
mengumpulkan nafkah sebanyak mungkin. Tetapi tetap dalam batas koridor 
aturan main. “Dialah yang memberi kelapangan atau membatasi rezeki orang yang 
dia kehendaki”, sebagaimana firman Allah dalam al-Quran berikut ini: 
                             
        
Artinya : “Allah meluaskan rezeki dan menyempitkannya bagi siapa yang dia 
kehendaki. Mereka bergembira dengan kehidupan di dunia, padahal 
kehidupan di dunia itu (dibanding dengan) kehidupan akhirat, 
hanyalah kesenangan (yang sedikit).”(Q.S Ar-Ra’d : 26)
5
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah melapangkan dan memperbanyak 
rezeki bagi sebagian hamba-Nya yang dikehendaki-Nya sehingga mereka 
memperoleh rezeki yang lebih dari keperluan mereka sehari-hari. Mereka ini 
biasanya adalah orang-orang yang rajin dan terampil dalam mencari harta, dan 
melakukan bermacam-macam usaha. Selain itu, mereka hemat dan cermat serta 
pandai mengelola dan mempergunakan harta bendanya. Sebaliknya, Allah juga 
menyempitkan rezeki dan membatasinya bagi sebagian hamba-Nya sehingga 
                                                             
4
 Ahmad Mujahidin, Ekonomi Islam, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2007), h.1 
 




rezeki yang mereka peroleh tidak lebih dari apa yang diperlukan sehari-hari. 
Mereka ini biasanya adalah orang-orang yang pemalas dan tidak terampil dalam 
mencari harta atau tidak pandai mengelola dan mempergunakan harta tersebut.
6
 
Dalam kehidupan ekonomi sehari-hari, usaha kecil mikro dan usaha kecil 
mudah dikenali dan mudah dibedakan dari usaha besar. Awali Rizky (2008) 
menyatakan bahwa usaha mikro adalah usaha informal yang memiliki asset, 
modal, omset yang amat kecil. Ciri lainnya adalah jenis komoditi usahanya sering 
berganti, tempat usaha kurang tetap, tidak dapat dilayani oleh perbankan, dan 
umumnya tidak memiliki legalitas usaha. Sedangkan usaha kecil menunjuk 
kepada kelompok usaha yang lebih baik dari pada itu, tetapi masih memiliki 
sebagai ciri tersebut.
7
Usaha dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 
kegiatan dengan mengerahkan tenaga, pikiran atau badan untuk mencapai suatu 




Menurut Soemitro, produksi adalah segala sesuatu yang membawa faedah 
lebih. Produksi ini terjadi karena ada kerja sama antar berbagai faktor produksi. 
Adapun empat faktor produksinya yaitu tenaga, alam, modal, skill.
9
 Tetapi dalam 
kehidupan sehari-hari faktor-faktor produksi ini sering dinyatakan dengan dana 
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8 Mustafa Edwin Nasution, dkk, Pengenalan Eksklusif Ekonomi Islam, (Jakarta: 
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(money), mesin (machines), bahan (material) dan manusia (human)yang 
dikombinasikan dan diatur sebegitu rupa dengan metode dan skill (yang dimiliki 
oleh orang yang disebut manager) sehingga dapat merubah dan menciptakan 
barang/jasa yang mempunyai kegunaan yang lebih besar dari bentuk semula.
10
 
Kegiatan produksi tercipta barang dan jasa yang merupakan hasil 
kombinasi dari faktor-faktor produksi. Kegiatan produksi merupakan mata rantai 
dari konsumsi dan distribusi. Kegiatan produksilah yang menghasilkan barang dan 
jasa, kemudian dikomsumsi oleh para konsumen. Tanpa produksi maka kegiatan 
ekonomi akan terhentin, begitu pula sebaliknya. Untuk menghasilkan barang dan 
jasa kegiatan produksi banyak melibatkan faktor produksi.
11
 
Penelitian ini penulis lakukan terhadap pedagang roti bakar Bandung di 
Kecamatan Tampan. Daerah ini banyak berbagai usaha diantaranya yaitu usaha 
roti bakar Bandung. Roti bakar Bandung yang rotinya diolah dari pabrik, 
pedagang roti bakar Bandung ini membeli ke pabriknya langsung, lalu mereka 
menjual hanya tinggal memberi aneka rasa yang diinginkan pembeli dan 
kemudian dibakar. Setelah melakukan wawancara dengan pengusaha roti bakar 
bandung, ia mengatakan bahwa usaha roti bakar Bandung ini merupakan usaha 
tetapnya. Usaha roti bakar Bandung ini telah meningkatkan pendapatan 
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keluarganya seperti bisa melunasi kredit kendaraan motor, menyekolahkan 
anaknya pada sekolah favorit yang mereka inginkan.
12
 
Begitu juga halnya dengan Buk Yeni, awalnya dia berjualan roti bakar 
Bandung hanya memakai gerobak saja. Setelah dijalaninnya, usahanya pun 
berkembang dan sekarang dia membuka usaha roti bakar Bandung lagi di tempat 
yang berbeda. Dan usaha roti bakar Bandung ini telah meningkatkan omset atau 
pendapatannya. Meskipun tergolong usaha kecil, usaha ini sudah bisa membantu 
pendapatan keluarganya. Pendapatan atau omset Penjualan yang ia peroleh perhari 
sebanyak Rp.300.000
13
. Tetapi lain hal pula dengan Buk Meli, omset atau 
pendapatannya hanya sekitaran Rp.50.000 – Rp.100.000 perhari. Berbeda jauh 
pendapatannya dari pada Pak Agus dan Buk Yeni. Pembeli roti bakar Bandungnya 
tidak sebanyak yang membeli roti bakar Bandung Pak Agus dan  Buk Yeni, 
karena roti bakar Bandungnya buk Meli berbeda olahan rasa yang ia jual, Buk 
Meli menggunakan aneka rasa seperti kacang dan coklat (meises) biasa yang 
harga kiloan.
14
 Sedangkan Buk Yeni dan Pak Agus menggunakan aneka rasa dari 
olahan selai. 
Artinya, ada usaha roti bakar bandung yang belum bisa mengembangkan 
usahanya dengan cara proses produksi yang pengusaha lakukan dan ada sebagian 
masyarakat yang usahanya berkembang dan omset penjualannya meningkat 
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2019 









karena cara  proses produksi yang berbeda dilakukan oleh penjual roti bakar 
bandung lainnya sehingga  mampu meningkatkan omset penjualannya. 
Berdasarkan dari uraian di atas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
tersebut dengan judul:“ANALISIS TEKNIK PRODUKSI PADA USAHA 
ROTI BAKAR BANDUNG DALAM MENINGKATKAN OMSET 
PENJUALAN DI JALAN HR.SOEBRANTAS KECAMATAN TAMPAN 
MENURUT EKONOMI ISLAM”. 
B. Batasan Masalah 
Agar penulisan penelitian ini lebih terarah, maka penulis memberikan 
batasan masalah analisis teknik produksi pada usaha Roti Bakar Bandung dalam 
meningkatkan omset penjualan di Kecamatan Tampan. Maka untuk memberikan 
arah yang jelas dalam penelitian ini penulis membatasi pada masalah teknik 
produksi Roti Bakar Bandung dalam meningkatkan omset penjualan. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi pokok 
permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana teknik produksi pada usaha Roti Bakar Bandung dalam 
meningkatkan omset penjualan di jalan HR.Soebrantas Kecamatan Tampan ? 
2. Bagaimana tinjauan ekonomi Islam terhadap teknik produksi pada usaha roti 






D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 
Adapun yang menjadi tujuan penelitian adalah : 
1. Mengetahui teknik produksi pada usaha Roti Bakar Bandung dalam 
meningkatkan omset penjualan di jalan HR.Soebrantas Kecamatan 
Tampan. 
2. Mengetahui tinjauan ekonomi islam terhadap teknik produksi pada usaha 
Roti Bakar Bandung dalam meningkatkan omset penjualan di jalan 
HR.Soebrantas Kecamatan Tampan. 
Manfaat penelitian adalah : 
1. Mengembangkan pengetahuan penulis mengenai teknik produksi dalam 
meningkatkan omset penjualan roti bakar bandung dan sebagai referensi 
dan perbandingan kajian mahasiswa lainnya dalam melakukan penelitian. 
2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu masukan atau 
sumbangan pemikiran bagi pengusaha roti bakar bandung untuk 
menentukan langkah-langkah selanjutnya menghadapi masalah mengenai 
teknik produksi khususnya pengusaha roti bakar Bandung. 
3. Sebagai salah satu persyaratan guna penyelesaian studi pada Fakultas 
Syari’ah dan Hukum Jurusan Ekonomi Islam. 
 
E. Metode Penelitian 
1. Jenis dan lokasi penelitian 
a. Jenis penelitian 




b. Lokasi penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Jalan HR. Soebrantas Kecamatan 
Tampan. Alasan penulis memilih lokasi tersebut, karena di Jalan HR. 
Soebrantas Kecamatan Tampan terdapat banyak usaha kecil sebagai 
mata pencaharian masyarakat Kecamatan Tampan, dan harus bersaing 
dengan usaha lainnya, salah satu usaha yang mampu bersaing adalah 
usaha Roti Bakar Bandung. 
2. Subyek dan Obyek Penelitian 
a. Subyek penelitian 
Subyek penelitiannya adalah pihak-pihak yang terkait dan mempunyai 
peran penting dalam usaha roti bakar bandung yaitu: pemilik usaha. 
b. Obyek penelitian 
Objek penelitiannya adalah analisis  teknik produksi usaha Roti Bakar 
Bandung dalam meningkatkan omset penjualan di jalan HR. 
Soebrantas Kecamatan Tampan Menurut Ekonomi Islam. 
3. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah pengambilan subjek penelitian meliputi 
keseluruhan populasi yang ada. Sementara itu, Sampel adalah 
pengambilan subjek penelitian dengan menggunakan sebagian dari 
populasi yang ada
15
. Yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh pengusaha Roti Bakar Bandung yang berada di jalan HR. 
Soebrantas Kecamatan Tampan, populasi dalam penelitian ini adalah 15 
                                                             




pengusaha Roti Bakar Bandung yang berada di jalan HR. Soebrantas 
Kecamatan Tampan, mengingat jumlah populasinya sedikit, maka untuk 
penentuan sampel dalam penelitian ini digunakan teknik Total Sampling 
yaitu semua populasi dijadikan sampel. 
4. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini meliputi kategori yaitu: 
a. Data primer 
Yaitu data yang didapatkan langsung dari responden, yaitu dari 
pengusaha Roti Bakar Bandung. 
b. Data skunder 
Yaitu data yang diperoleh dari buku yang ada kaitannya dengan obyek 
penelitian, dan bahan-bahan lain yang berhubungan dengan penelitian. 
5. Metode Pengumpulan Data 
Adapun metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah: 
a. Observasi 
Yaitu pengumpulan data yang diperoleh dengan melakukan 
pengamatan langsung di lapangan untuk mendapatkan gambaran 
secara langsung tentang kegiatan yang akan diteliti. Pengamatan 
dilakukan di Jalan HR. Soebrantas Kecamatan Tampan. Peneliti 
mengamati langsung penerapan teknik produksi  yang diterapkan oleh 







Angket adalah daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang lain 
yang bersedia memberikan respon (responden) sesuai dengan 
permintaan pengguna. Angket diberikan kepada pemilik usaha dan 
konsumen. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah suatu cara pengumpulan data yang diperoleh dari 
dokumen-dokumen yang ada atau catatan-catatan yang tersimpan, baik 
itu berupa catatan transkip, buku, surat kabar, dan lain sebagainya. 
6. Metode Analisa Data 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan analisa data secara 
kualitatif, yaitu setelah semua data telah berhasil penulis kumpulkan, maka 
penulis menjelaskan secara rinci dan sistematis sehingga dapat tergambar 
secara utuh dan dapat dipahami secara jelas kesimpulan akhirnya. 
7. Metode Penulisan 
Untuk mengelola serta menganalisa data yang telah terkumpul, 
penulis menggunakan beberapa metode, yaitu: 
a. Metode deduktif yaitu metode yang bertolak dari kaedah yang umum 
kemudian ditarik kesimpulan secara khusus. 
b. Metode deskriptif yaitu penelitian yang menggambarkan subjek dan 






F. Penelitian Terdahulu 
Penelitian ini dilakukan tidak terlepas dari hasil penelitian-penelitian 
terdahulu yang pernah dilakukan sebagai bahan perbandingan dan kajian. Adapun 
hasil-hasil penelitian yang dijadikan perbandingan tidak terlepas dari topik 
penelitian. 
Tabel I.1 








































2 Fadli (2011) Analisis usaha 
pengolahan minyak 
goreng bahan 
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macam produk baru 
yaitu produk benang 
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burung. Hal ini 
dibuktikan dari uji 
F, dimana nilai F 
hitung yang 
diperoleh lebih besar 
dari pada nilai F 
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SO yang dapat 
digunakan adalah 
mebuka lokasi baru, 
dan memberikan 
potongan penjualan 

















Strategi ST yang 
dapat digunakan 
adalah dengan terus 
meningkatkan 





motor Suzuki yang 
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promosi dan dengan 
meminimalkan 







Penelitian ini memiliki kesamaan yaitu menggunakan jenis penelitian 
kualitatif dan sama-sama meneliti tentang peningkatan omset penjualan. Adapun 
perbedaan dari penelitian ini yaitu objek berbeda dengan yang akan diteliti dan 






G. Sistematika Penulisan 
Untuk memudahkan penulis dalam pembahasan, maka penulisan 
penelitian ini dibagi dalam beberapa bab sebagai berikut: 
BAB I  : Pendahuluan 
Yang terdiri dari Latar Belakang, Batasan Masalah, 
Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat penelitian, Metode 
Penelitian dan Sistematika Penulisan. 
BAB II : Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Yaitu Kecamatan Tampan, Meliputi: Letak Geografis dan 
Demografis, Visi dan Misi, Struktur Organisasi, Sosial Ekonomi, 
Sosial Budaya dan Adat Istiadat 
BAB III : Tinjauan Teori 
Meliputi: Pengertian dan Teknik Produksi, Dasar Hukum 
Produksi menurut islam, Tujuan Produksi dan Prinsip-Prinsip 
Produksi, Fungsi Produksi, Nilai-Nilai Islam dalam Produksi, Teori 
Usaha, Teori Pendapatan. 
BAB IV : Hasil Penelitian Dan Pembahasan 
Dalam bab ini menyimpulkan hasil penelitian dan 




usaha roti bakar Bandung dalam meningkatkan omset penjualan 
menurut ekonomi Islam. 
BAB V : Penutup 







GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
A. Letak Geografis dan Demografis 
Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru adalah merupakan salah satu 
kecamatan yang berbentuk berdasarkan PP.No.19 Tahun 1987, tentang 
perubahan batas antara Kota Pekanbaru dengan Kabupaten Kampar pada 
tanggal 14 Mei 1988 dengan luas wilayah 199.792 KM2. Terbentuknya 
Kecamatan Tampan ini terdiri dari beberapa Desa dan Kecamatan dari 
Kabupaten Kampar yaitu :
16
 
1. Desa Simpang Baru dari Kecamatan Kampar 
2. Desa Sidomulyo Barat dari Kecamatan Siak Hulu 
3. Desa Labuh Baru dari Kecamatan Siak Hulu 
4. Desa Tampan dari Kecamatan Siak Hulu 
Pada tahun 2003 Pemerintah Kota Pekanbaru mengeluarkan Perda No. 
03 Tahun 2003, Wilayah Kecamatan Tampan di mekarkan menjadi 2 
Kecamatan dengan batas-batas sebagai berikut : 
1. Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Payung Sekaki (Kota 
Pekanbaru) 
                                                             




2. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Tambang (Kabupaten 
Kampar) 
3. Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Marpoyan Damai (Kota 
Pekanbaru) 
4. Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Tapung (Kabupaten Kampar) 
Wilayah Kecamatan Tampan pada saat ini adalah 59,81 Km2 yang 
terdiri dari 4 Kelurahan yaitu : 
1. Kelurahan Simpang Baru 
2. Kelurahan Tuah Karya 
3. Kelurahan Sidomulyo Barat 
4. Kelurahan Delima 
Pada tahun 2016 Pemerintah Kota Pekanbaru Mengeluarkan Perda No. 
04 Tahun 2016, tentang pembentukan Kelurahan di Kota Pekanbaru. Wilayah 
Kelurahan di Kecamatan Tampan dimekarkan dari 4 Kelurahan menjadi 9 
Kelurahan dengan batas-batas Kecamatan sebagai berikut : 
1. Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Payung Sekaki (Kota 
Pekanbaru) 
2. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Tambang (Kabupaten 
Kampar) 
3. Sebelah Timur Berbatasan dengan Kecamatan Marpoyan damai (Kota 
Pekanbaru) 




Wilayah Kecamatan Tampan pada saat ini adalah 59,81 Km2 yang 
terdiri dari 9 Kelurahan yaitu : 
1. Kelurahan Simpang Baru 
2. Kelurahan Tuah Karya  
3. Kelurahan Sidomulyo Barat 
4. Kelurahan Delima  
5. Kelurahan Tobek Godang  
6. Kelurahan Binawidya 
7. Kelurahan Air Putih 
8. Kelurahan Tuah Madani 
9. Kelurahan Sialang Munggu 
Kecamatan Tampan memiliki daerah yang luas telah dijadikan sasaran 
objek pembangunan sehingga penduduk merupakan unsur yang penting dalam 
membangun ekonomi, baik sebagai objek perekonomian maupun subjek 
perekonomian itu sendiri. Sebagaimana yang telah diprioritaskan oleh 
pemerintah bahwa faktor penduduk merupakan modal dasar dalam 
pelaksanaan perekonomian. Dengan ketetapan tersebut berarti bahwa aspek 
penduduk akan memberikan harapan sebagai salah satu sumber potensial yang 
menggerakkan dan digerakan dalam proses perekonomian. 
Wilayah Kecamatan Tampan ini keadaan tanahnya datar dan sebagian 
lagi rawa-rawa, adapun jenis tanahnya adalah Agromosol. Jenis tanah lain 




merupakan kawasan yang sangat berkembang di daerah Kota Pekanbaru, 
kemajuan sebuah kota ditandai dengan banyaknya berdiri bebrbagai macam 
bangunan. 
Dengan meningkatnya kegiatan pembangunan menyebabkan 
meningkatnya kegiatan penduduk disegala  bidang yang pada akhirnya 
meningkatnya pula tuntutan dan kebutuhan masyarakat terhadap penyediaan 
fasilitas dan utilitas perkotaan serta kebutuhan lainnya. 
Penduduk di Kecamatan Tampan berjumlah sekitar 176.580 jiwa, yang 
terdiri dari 89.321 penduduk laki-laki dan 87.259 penduduk perempuan. 
Semua jumlah penduduk tersebut termasuk dalam 44.846 KK. Dengan 
perincian sebagai berikut: 
Tabel II.1 
Klasifikasi Penduduk Kecamatan Tampan Menurut Jenis Kelamin 
No Jenis Kelamin Jumlah Persentase 
1 Laki-laki 89.321 50,584% 
2 Perempuan 87.259 49,416% 
 Jumlah 176.580 100% 
   Sumber: Dokumen Kecamatan Tampan, Tahun 2020. 
B. Visi dan Misi Kecamatan Tampan 
1. Visi Kecamatan Tampan 
“Terdepan penyelenggaraan Pemerintahan Kecamatan dan terbaik 




2. Misi Kecamatan Tampan 
a. Mengutamakan pelayanan publik sebagai dasar terciptanya pelayanan 
secara Prima kepada masyarakat. 
b. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia aparatur yang 
berkualitas, bertanggung jawab serta berjiwa profesionalisme. 
c. Melaksanakan koordinasi disetiap Line terkait dengan penciptaan 
komunikasi yang efektif diantara aparatur Kecamatan. 





C. Struktur Organisasi 
Dalam melaksanakan kewajiban sebagai PNS, telah diatur dalam 
Undang-Undang No.43 tahun 1999 tentang pokok-pokok kepegawaian yang 
tertuang dalam pasal 5 yang berbunyi “Setiap Pegawai Negeri wajib mentaati 
segala peraturan perundang-undangan yang berlaku dan melaksanakan tugas 
kedinasan yang dipercayakan kepadanya dengan penuh pengabdian, 
kesadaran, dan tanggung jawab.” 
Dalam mewujudkan visi dan misi Kecamatan Tampan Kota 
Pekanbaru, memiliki struktur organisasi. Dimana melalui struktur ini tertera 
dengan jelas pembagian kerja yang dimiliki masing-masing seksi atau bidang 




mencapai produktifitas dan efektifitas penyelenggaraan urusan  pemertintahan  
Kecamatan Tampan maka disusun rencana kerja sesuai dengan tugas camat 
sebagai perangkat yang melaksanakan administrasi pemerintahan, 
pembangunan, dan kemasyarakatan. 
D. Sosial Ekonomi 
Guna kebijakan pembangunan diberbagai bidang, terutama yang 
menyangkut bidang kesejahteraan masyarakat diperlukan indikator dan 
informasi mengenai keadaan sosial ekonomi penduduk itu sendiri. Dengan 
adanya berbagai informasi ini, perencanaan kebijakan pembangunan akan 
lebih terarah. Untuk mata pencarian atau profesi yang digeluti oleh masyarakat 
di Kecamatan Tampan dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel II.2 
Gambaran Penduduk Kecamatan Tampan Menurut Pekerjaan 
No Jenis Mata pencarian Jumlah Persentase 
1 Pedagang 7.942 19% 
2 PNS 4.502 10,8% 
3 Wiraswasta 20.493 49% 
4 Karyawan Swasta 2.178 5,2% 
5 Karyawan BUMN 565 1,35% 
6 Pembantu Rumah Tangga 4.974 12% 
7 Industri 1.116 2,7% 
 Jumlah  41.770 100% 





E. Sosial Budaya dan adat Istiadat 
Warga yang berdomisili di Kecamatan Tampan ini merupakan suku 
pendatang yang terdiri dari berbagai suku daerah yaitu Minang, Jawa, Melayu, 
dan lainnya. Walaupun terdapat berbagai macam suku tetapi kehidupan pada 
kecamatan tampan ini tetap rukun. Ini terlihat dari kegiatan-kegiatan adat yang 
dilakukan masing-masing suku sering berjalan lancar. 
Untuk lebih jelasnya mengenai suku yang ada di Kecamatan Tampan 
ini akan dapat dlihat dari table di bawah ini : 
Tabel II.3 
Suku Yang Berada Pada Kecamatan Tampan 
NO Suku Jumlah Persentase 
1 Melayu 38.411 22,175% 
2 Jawa 26.448 15,268% 
3 Minang 78.006 45,033% 
4 Batak 18.320 10,576% 
5 Sunda 2.675 1,544% 
6 Banjar 1.103 0,637% 
7 Bugis 978 0,565% 
8 Flores 370 0,214% 
9 WNA 27 0,015% 
10 Lainnya 6.883 3,973% 
 Jumlah 173.221 100% 
Sumber : Dokumen Kecamatan Tampan, Tahun 2020. 
 
Dari tabel II.2 berdasarkan kelompok suku yang paling banyak 
pada Kecamatan Tampan ini adalah suku Minang sebanyak 78.006 orang 
(45,033%), sedangkan yang kedua terbanyak jumlah pada suku Melayu 
adalah 38.411 orang (22,175%), serta ketiga pada suku Jawa adalah 




(10,576%), selanjutnya suku lainnya adalah 6.883 orang (3,973%), diikuti 
dengan suku Sunda adalah 2.675 orang (1,544%), dan suku Banjar adalah 
1.103 orang (0,637%), serta Bugis adalah 978 orang (0,565%), sedangkan 
sebanyak 370 orang (0,214%) adalah suku Flores, serta WNA sebanyak 27 
orang (0,015%). Maksud dari suku lainnya di atas adalah warga yang 
dalam satu keluarga terjadi pernikahan dua suka. Maka ini dapat dikatakan 
campuran atau suku-suku dari daerah lain yang pendatang baru. 
F. Gambaran Usaha Roti Bakar Bandung 
Usaha roti bakar Bandung di Jalan HR.Soebrantas sudah lumayan 
lama berdiri di kecamatan tampan ini. Roti bakar Bandung ini merupakan 
Khas dari Jawa Barat yaitu Bandung. Roti bakar Bandung merupakan 
produk olahan roti yang dibakar dan diberi varian rasa yang di inginkan 
oleh pembeli. 
Usaha roti bakar Bandung merupakan salah satu usaha 
perdagangan dibidang makanan dengan menggunakan gerobak dipinggir 
jalan. Usaha roti bakar Bandung beroperasi mulai dari sore hingga malam 
hari. Sebagian besar para pedagang roti bakar bandung mendapatkan 
sumber penerangan atau listrik secara kolektif, yaitu dengan membayar 
biaya listrik perhari yang dihitung berdasarkan jumlah daya listrik atau 







A. Pengertian dan Teknik Produksi 
1. Pengertian Produksi 
Kata “produksi” telah menjadi bahasa Indonesia, setelah 
diserap di dalam pemikiran ekonomi bersamaan dengan kata 
“distribusi”. Dalam kamus Inggris-Indonesia kata “production” secara 
linguistic mengandung arti penghasilan.
17
 
Produksi adalah kegiatan yang dilakukan manusia dalam 
menghasilkan suatu produk baik barang, maupun jasa yang kemudian 
dimanfaatkan oleh konsumen.
18
 Proses Produksi adalah metode dan 
teknik yang digunakan dalam mengelola bahan baku menjadi produk. 
Proses produksi merupakan cara, metode, dan teknik untuk 
menciptakan atau menambah kegunaan suatu produk dengan 
mengoptimalkan sumber daya produksi (tenaga kerja, mesin, bahan 
baku, dana) yang ada.
19
 
Menurut Sofyan Assauri produksi adalah merupakan segala 
kegiatan dalam menciptakan dan menambah kegunaan (utility) sesuatu 
barang atau jasa. Fungsi produksi merupakan aktivitas menciptakan 
                                                             
17 Mawardi, ekonomi islam, (Pekanbaru: Alaf Riau,2007), h.64 
18
 Sadono Sukirno, Pengantar Teori Mikroekonomi, cet, 18 (Jakarta: Raja Grafindo 
Persada,2002), h.185 
19
Arman Hakim Nasution Dan Yudha Prasetyawan, Perencanaan Dan Pengendalian 




barang/jasa sesuai dengan kebutuhan masyarakat pada waktu harga 
dan jumlah yang tepat.
20
 Berikut ini beberapa pengertian produksi 
menurut ekonomi muslim kontemporer: 
a) Kahf (1992) mendefinisikan kegiatan produksi dalam 
perspektif islam sebagai usaha manusia untuk memperbaiki 
tidak hanya kondisi fisik materialnya, tetapi juga moralitas 
sebagai sarana untuk mencapai tujuan hidup sebagaimana 
digariskan dalam agama islam, yaitu kebahagiaan dunia dan 
akhirat. 
b) Rahman (1995) menekankan pentingnya keadilan dan 
kemerataan produksi (distribusi produksi secara merata). 
c) Ul Haq (1996) menyatakan bahwa tujuan dari produksi adalah 
memenuhi kebutuhan barang dan jasa yang merupakan fardhu 
kifayah, yaitu kebutuhan yang dibagi banyak orang 
pemenuhannya bersifat wajib. 
d) Siddiqi (1992) mendefinisikan kegiatan produksi sebagai 
penyediaan barang dan jasa dengan memerhatikan nilai 
keadilan dan kebajikan/kemanfaatan (mashlahah) bagi 
masyarakat. 
e) Mannan (1980) melihat produksi sebagai penciptaan guna 
(utility), agar dapat dipandang sebagai utility, dan dengan 
demikian meningkatkan kesejahteraan ekonomi, maka barang 
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dan jasa yang diproduksi itu haruslah hanya yang dibolehkan 
dengan menguntungkan (yakni halal dan baik).
21
 
Dari berbagai defenisi diatas, dapat disimpulkan bahwa 
kepentingan manusia yang sejalan dengan moral islam, harus menjadi 
fokus atau target dari kegiatan produksi. Oleh karena itu, produksi juga 
mencakup aspek tujuan kegiatan menghasilkan output serta karakter-
karakter yang melekat pada proses dan hasilnya.
22
 
Islam mendorong pemeluknya untuk berproduksi dan 
menekuni aktivitas ekonomi dalam segala bentuknya seperti pertanian, 
peternakan, perburuan, industri, perdagangan dan lain sebagainya. 
islam memandang setiap amal perbuatan yang menghasilkan benda 
atau pelayanan yang bermanfaat bagi manusia atau yang memperindah 
kehidupan mereka dan menjadikan lebih makmur dan sejahtera. 
Bahkan islam memberkati perbuatan duniawi ini dan memberi nilai 
tambahan sebagai amal ibadah kepada Allah SWT.
23
 
Salah satu yang dilakukan dalam proses produksi adalah 
menambah nilai guna barang atau jasa. Dalam kegiatan menambah 
nilai guna barang atau jasa ini, dikenal lima jenis kegunaaan yaitu
24
: 
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a) Guna bentuk 
Guna bentuk yaitu, di dalam melakukan proses produksi, 
kegiatannya ialah mengubah bentuk suatu barang sehingga barang 
tersebut mempunyai nilai ekonomis. 
b) Guna jasa 
Guna jasa adalah kegiatan produksi yang memberikan pelayanan 
jasa. 
c) Guna tempat 
Guna tempat adalah kegiatan produksi yang memanfaatkan tempat-
tempat di mana suatu barang memiliki nilai ekonomis. 
d) Guna waktu 
Guna waktu adalah kegiatan produksi yang memanfaatkan waktu 
tertentu. 
e) Guna milik 
Guna milik adalah kegiatan produksi yang memanfaatkan modal 
yang dimiliki untuk dikelola orang lain dan dari tersebut ia 
mendapatkan keuntungan. 
Pengendalian proses produksi (production Activity Control) adalah 
sebuah istilah yang digunakan dalam kegiatan pengelolaan eksekusi 
rencana operasional yang telah disusun. Tujuan pengendalian proses 
produksi adalah dengan melaksanakan pengendalian proses produksi kita 
dapat mengetahui kemajuan proses pengerjaan suatu orderan atau pesanan, 




kelebihan kapasitas yang belum digunakan, dan dengan melaksanakan 




2. Teknik Produksi 
a. Proses Ekstratif 
Proses ekstratif adalah suatu proses produksi yang mengambil 
bahan-bahannya langsung dari alam. Proses ini terdapat pada 
industri produksi dasar. 
b. Proses Fabrikasi 
Proses fabrikasi adalah suatu proses pengolahan bahan mentah 
menjadi barang jadi dalam bentuk lain. 
c. Proses Perakitan 
Proses perakitan yaitu menggabungkan komponen-komponen 




d. Proses Analisis 
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e. Proses Sintesis 
Sintesis berarti menghimpun bersama. Proses sintesis berarti 
menghimpun berbagai material menjadi satu hasil produksi. Ini 
adalah lawan dari proses analitis.
27
 




a. Proses produksi terus menerus (Continuous) 
Proses produksi yang terus menerus atau continuous adalah 
proses produksi yang tidak pernah berganti macam barang yang 
dikerjakan. Proses produksi ini disebut sebagai proses produksi 
yang fokus pada produk. Oleh karena itu, setiap produk disediakan 
fasilitas produk tersendiri yang meletakkanya serta disesuaikan 
dengan urutan proses pembuatan produk. Contohnya: makanan 
atau minuman, semen, industri pupuk 
Sifat-sifat atau ciri-ciri proses produksi terus menerus: 
1) Produksi yang dihasilkan dalam jumlah yang besar. 
2) Biasanya menggunakan system atau cara penyusunan peralatan 
berdasarkan urutan pengerjaan dari produk yang dihasilkan. 
3) Mesin-mesin yang dipakai dalam proses produksi adalah 
mesin-mesin yang bersifat khusus. 
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4) Persediaan bahan mentah dan bahan dalam proses lebih sedikit 
dari proses produksi terputus-putus. 
Kebaikan atau kelebihan proses produksi terus menerus adalah: 
1) Dapat diperoleh tingkat biaya produksi per unit yang rendah. 
2) Dapat dihasilkan produk atau volume yang cukup besar. 
3) Produk yang dihasilkan di standarisir. 
4) Dapat dikuranginya pemborosan dari pemakaian tenaga 
manusia, karena system pemindahan bahan baku menggunakan 
tenaga kerja listrik atau mesin. 
Kekurangan atau kelemahan dari proses produksi terus-menerus 
adalah: 
1) Terdapat kesukaran dalam menghadapi perubahan produk yang 
diminta oleh konsumen atau pelanggan. 
2) Proses produksi mudah terhenti apabila terjadi kemacetan 
disuatu tempat atau tingkat proses. 
3) Terdapat kesalahan dalam menghadapi perubahan tingkat 
permintaan. 
b. Proses Produksi Terputus-putus ( Intermittent) 
Proses produksi yang terputus-putus atau intermittent 
digunakan untuk pabrik yang mengerjakan barang dengan jumlah 
sedikit. Hal itu dapat dikatakan bahwa proses produksi terputus-




terjadi perubahan macam barang yang dikerjakan. Oleh karena itu, 
tidak mungkin mengurutkan letak mesin sesuai dengan urutan 
proses pembuatan barang. Proses produksi terputus-putus disebut 
sebagai proses produksi yang berfokus pada proses atau process 
focus. 
Sifat atau ciri-ciri proses produksi terputus-putus: 
1) Produk yang dihasilkan dalam jumlah yang sangat kecil didasar 
atau pesanan. 
2) Mesinnya bersifat umum dan dapat digunakan mengolah 
bermacam-macam produk. 
3) Biasanya menggunakan sistem atau cara penyusunan peralatan 
berdasarkan atas fungsi dalam proses produksi atau peralatan 
yang sama, dikelompokkan pada tempat yang sama. 
Kebaikan atau kelebihan proses produksi terputus-putus adalah: 
1) Mempunyai fleksibelitas yang tinggi dalam menghadapi 
perubahan produk dengan variasi yang cukup besar. 
Fleksibelitas ini diperoleh dari sistem penyusunan peralatan, 
jenis atau type mesin yang digunakan bersifat umum dan 
sistem pemindahan yang tidak menggunakan tenaga mesin 
tetapi tenaga manusia. 
2) Proses produksi tidak mudah terhenti akibat terjadinya 




Kekurangan atau kelemahan proses produksi terputus-putus adalah: 
1) Scheduling dan routing untuk pengerjaan produk yang akan 
dihasilkan sangat sukar karena kombinasi urut-urutan pekerjaan 
yang banyak dalam memproduksi satu macam produk dan 
dibutuhkan scheduling dan routing yang banyak karena 
produksinya berbeda, tergantung pada pemesanannya. 
2) Karena pekerjaan scheduling dan routing banyak dan sukar 
dilakukan, maka pengawasan produksi dalam proses sangat 
sukar dilakukan. 
3) Dibutuhkan investasi yang sangat besar dalam persediaan 
bahan mentah dan bahan dalam proses, karena prosesnya 
terputus-putus dan produk yang dihasilkan tergantung pesanan.  
Proses produksi berhubungan erat dengan pengadaan dan 
pengendalian bahan baku yang dibutuhkan dalam proses produksi. 
Pengadaan bahan baku yang tepat jumlah, tepat kualitas dan tepat waktu 
akan mendukung kelancaran produksi sekaligus dapat menjamin 
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B. Dasar Hukum Produksi Menurut Islam 
Beberapa ayat yang dapat dijadikan landasan atau dasar hukum 
dalam bekerja dan produksi, diantaranya yang terdapat dalam Al-Qur’an 
surat At-Taubah ayat 105 dan surah An-Nahl ayat 5 Allah menyuruh kita 
untuk bekerja. 
                      
                   
Artinya : “Dan katakanlah “bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya 
serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaan kamu itu, 
dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui 
akan yang ghaib dan yang nyata, lalu diberikan-Nya kepada 
kamu apa yang kamu kerjakan.” (QS. At-Taubah:105)
30
 
Surat  an-Nahl ayat 5 dan 6 : 
                         
               
Artinya: “Dan dia telah menciptakan binatang ternak untuk kamu, padanya 
ada (bulu) yang menghangatkan dan berbagai-bagai manfaat, 
dan sebahagiannya kamu makan. Dan kamu memperoleh 
pandangan yang indah padanya, ketika kamu membawanya 
                                                             




kembali ke kandang dan ketika kamu melepaskannya ke 
tempat penggembalaan.” (QS. Al-Nahl:5-6)
31
 
Selain itu di dalam surat Taahaa ayat 54: 
                    
Artinya : “Makanlah dan gembalakanlah binatang-binatangmu, 
sesungguhnya pada yang demikian itu, terdapat tanda-tanda 




Ayat-ayat diatas menjelaskan bahwa Allah telah menciptakan hewan untuk 
dapat dimanfaatkan oleh manusia. Hewan tersebut memberikan daging, 
susu, dan lemak untuk tujuan ekonomi, industry, dan perhiasan. Dan juga 
manusia juga harus bertanggung jawab untuk bertenak dan membiakkan 
binatang-binatang yang bermanfaat bagi manusia. Untuk dapat 




C. Tujuan Produksi dan Prinsip-Prinsip Produksi 
Tujuan produksi menurut Umar Chapra adalah untuk memenuhi 
kebutuhan-kebutuhan pokok semua individu dan menjamin setiap orang 
mempunyai standar hidup manusia. Terhadap semua martabat manusia 
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sebagai Kholifah. Sedangkan menurut Muhammad Nejatullah ash-
Shaddiqie tujuan produksi adalah sebagai berikut:
34
 
1. Pemenuhan kebutuhan individu secara wajar. 
2. Pemenuhan kebutuhan-kebutuhan keluarga. 
3. Bekal untuk generasi mendatang 
4. Bantuan kepada masyarakat dalam rangka beribadah kepada Allah 
SWT. 
Tujuan kegiatan produksi adalah menyediakan barang dan jasa 
yang memberikan maslahah maksimum kepada konsumen. Secara 
spesifik, tujuan kegiatan produksi adalah meningkatkan kemaslahatan 
yang bisa diwujudkan dalam berbagai bentuk diantaranya:
35
 
a. Pemenuhan kebutuhan manusia pada tingkat moderat.  
Produsen hanya menghasilkan barang dan jasa yang menjadi 
kebutuhan meskipun belum tentu merupakan keinginan konsumen dan 
kuantitas produksi tidak akan berlebihan, tetapi hanya sebatas 
kebutuhan yang wajar. 
b. Menemukan kebutuhan masyarakat dan pemenuhannya. 
Meskipun produsen hanya menyediakan sarana kebutuhan manusia, 
namun hal ini bukan berarti produsen bersifat pasif dan kreatif 
terhadap kebutuhan manusia, yang mau memproduksi hanya 
berdasarkan permintaan konsumen. 
c. Menyediakan persediaan barang atau jasa dimasa depan. 
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Harus mampu menghasilkan barang dan jasa yang bermanfaat bagi 
kehidupan dimasa mendatang dan menyadari bahwa sumber daya 
ekonomi tidak hanya di peruntukkan bagi manusia yang hidup di masa 
sekarang, tapi juga untuk generasi mendatang. 
d. Pemenuhan sarana bagi kegiatan sosial dan ibadah kepada Allah. 
Tujuan ini akan membawa implikasi yang sangat luas, sebab produksi 
tidak akan selalu menghasilkan keuntungan material, namun produksi 
tetap harus berlangsung, sebab ia akan memberikan keuntungan yang 
lebih besar berupa pahala di akhirat nanti.
36
 
Produksi sangat prinsip bagi kelangsungan hidup dan juga 
peradaban manusia dan bumi. Sesungguhnya produksi lahir dan tumbuh 
dari menyatunya manusia dengan alam.
37
 Pada prinsipnya islam juga lebih 
menekankan berproduksi demi untuk memenuhi kebutuhan orang banyak, 
bukan hanya sekedar memenuhi segelintir orang yang memiliki uang, 
sehingga memiliki daya beli yang lebih baik.
38
 
Dalam memenuhi kebutuhan hidup manusia, ada beberapa prinsip 
yang harus diperhatikan dalam produksi, antara lain seperti dikemukakan 
oleh Al-Mubarak sebagai berikut:
39
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a. Dilarang memproduksi dan memperdagangkan komuditas yang tercela 
karena bertentangan dengan syari’at. 
b. Dilarang melakukan kegiatan produksi yang mengarahkan kepada 
kezaliman. 
c. Dilarang menimbun barang-barang kebutuhan. Segala bentuk 
penimbunan terhadap barang-barang kebutuhan bagi masyarakat 
adalah dilarang. 
d. Memelihara lingkungan. Manusia memiliki keunggulan disbanding 
dengan makhluk lainnya. 
Dalam pandangan islam harus dilihat dalam konteks fungsi 
manusia secara umum yakni sebagai Khalifah Allah di muka bumi. Al-
Qur’an dan Hadits Rasulullah SAW memberikan arahan mengenai prinsip-
prinsip produksi sebagai berikut: 
a. Tugas manusia di muka bumi sebagai Khalifah Allah adalah 
memakmurkan bumi dengan ilmu dan amalnya. 
b. Islam selalu mendorong kemajuan kemajuan dibidang produksi. 
c. Teknik produksi diserahkan kepada keinginan dan kemampuan 
manusia. 
d. Dalam berinovasi dan bereksperimen, pada prinsipnya agama Islam 





Adapun kaidah-kaidah dalam berproduksi antara lain:
40
 
a. Memproduksi barang dan jasa yang halal pada setiap tahapan produksi. 
b. Mencegah kerusakan dimuka bumi termasuk membatasi polusi 
keserasian dan ketersediaan sumber daya alam. 
c. Produksi dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan individu dan 
masyarakat serta mencapai kemakmuran. Kebutuhan yang harus 
dipenuhi harus berdasarkan prioritas yang ditetapkan agama, yakni 
terkait dengan kebutuhan akidah/agama, terpeliharanya nyawa, akal 
dan keturunan/kehormatan,serta untuk kemakmuran material. 
d. Produksi di dalam Islam tidak dapat dipisahkan dari tujuan 
kemandirian umat untuk itu hendaknya umat memiliki berbagai 
kemampuan, keahlian dan prasarana yang memungkinkan 
terpenuhinya kebutuhan spiritual dan material. Juga terpenuhinya 
kebutuhan pengembangan peradaban, dimana dalam kaitan tersebut 
para ahli fiqih memandang bahwa pengembangan di bidang ilmu, 
industry, perdagangan, keuangan merupakan fardhu kifayah, yang 
dengannya manusia bisa melaksanakan urusan agama dan dunianya. 
e. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia baik kualitas spiritual 
terkait dengan etos kerja, intelektual, kreatifitasnya, serta fisik 
mencakup kekuatan fisik, kesehatan, efisiensi dan sebagainya. menurut 
islam kualitas rohiah individu mewarnai kekuatan-kekuatan lainnya, 
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sehingga membina kekuatan rohiah menjadi unsur penting dalam 
produksi islam. 
D. Fungsi Produksi 
Fungsi produksi menggambarkan hubungan antara jumlah input 
dengan ouput yang dapat dihasilkan dalam satu waktu periode tertentu. 
Dalam teori produksi memberikan penjelasan tentang prilaku produsen 
dalam memaksimalkan keuntungannya maupun mengoptimalkan efisiensi 
produksinya. Dimana islam mengakui pemilik pribadi dalam batas-batas 




Fungsi produksi merupakan aktivitas menciptakan barang/jasa 
sesuai dengan kebutuhan masyarakat pada waktu harga dan jumlah yang 
tepat. Secara umum fungsi produksi dapat digolongkan menjadi 4 yaitu:
42
 
a. Proses (proces), adalah sebagian metode dan teknik yang digunakan 
untuk pengolahan bahan. Proses produksi ini terdiri dari perlatan dan 
bahan-bahan yang dikombinasikan atau diolah menjadi barang-barang 
atau jasa-jasa yang akan diberikan kepada pelanggan. 
b. Jasa (service), adalah layanan untuk menetapkan tehnik-tehnik 
sehingga proses dapat dipergunakan secara efektif. Jasa-jasa ini 
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berhubungan dengan pengetahuan dan tehnologi untuk menjamin 
berlangsungnya proses produksi. 
c. Perencanaan (planning), adalah pedoman-pedoman dari kegiatan 
produksi untuk suatu dasar waktu tertentu. Perencanaan ini dibutuhkan 
untuk menjamin tujuan produksi dapat tercapai dan dapat dilaksanakan 
secara efektif. 
d. Pengawasan (control), dimana kegiatan ini untuk menjamin bahwa 
kegiatan dapat dilaksanakan sebagaimana mestinya. Pengawasan ini 
dilakukan meliputi, pengawasan kinerja, pengawasan kualitas, dan 
pengawasan program. 
Pengawasan produksi ini berguna untuk membandingkan 
antara rencana dengan kenyataannya, sehingga apabila terjadi 
peyimpangan, maka akan segera dapat dilakukan tindakan koreksi 
sebelum produksi/jasa dikeluarkan dari pabrik atau dipasarkan. 
Untuk tetap bisa bertahan dan meraih sukses dalam dunia 
bisnis dan bidang professional lainnya, kerja keras, kesempurnaan 
manajerial dan stabilitas keuangan pada kualitas produksi-
produksinya
43
. Syariah yang berkualitas dapat diterapkan melalui: 
1. Bekerja dengan sungguh-sungguh (mujahadah) 
2. Istimrar (terus-menerus), tidak asal-asalan dan tidak cepat bosan 
3. Tidak boleh berhenti belajar untuk meningkatkan kualitas, 
pemahaman dan budaya kerja 
                                                             




4. Dilakukan secara bersama-sama (berjama’ah) system berjama’ah 
inilah system yang khas yang dimiliki umat islam dan tidak 
dimiliki umat lain. 
 
E. Nilai-nilai Islam Dalam Produksi 
Penerapan nilai-nilai islam dalam produksi tidak saja akan 
mendatangkan keuntungan produsen, tetapi sekaligus mendatangkan 
berkah. Kombinasi keuntungan dan berkah yang diperoleh oleh produsen 
merupakan suatu maslahah yang akan memberi kontribusi bagi 
tercapainya falah. Dengan demikian produsen akan memperoleh 
kebahagian hakiki, yaitu kemuliaan tidak saja di dunia tetapi juga 
diakhirat. 
Nilai-nilai islam yang relavan dengan produksi dikembangkan dari 
tiga nilai utama dalam ekonomi Islam, yaitu: Khalifah, adil dan takaful. 
Secara lebih rinci nilai-nilai Islam dalam produksi meliputi:
44
 
1. Berwawasan jangka panjang, yaitu berorientasi kepada tujuan akhirat . 
2. Menepati janji dalam kontrak, baik dalam lingkup internal atau 
eksternal. 
3. Memenuhi takaran, ketepatan, kelugasan, dan kebenaran. 
4. Berpegang teguh pada kedisiplinan dan dinamis. 
5. Memuliakan prestasi/produktivitas. 
                                                             




6. Mendorong ukhuwah antarsesama pelaku ekonomi. 
7. Menghormati hak milik individu. 
8. Mengikuti syarat sah dan rukun akad/transaksi. 
9. Adil dalam bertransaksi. 
10. Memiliki wawasan sosial. 
11. Pembayaran upah tepat waktu dan layak. 
12. Menghindari jenis dan proses produksi yang diharamkan dalam islam. 
 
F. Teori Usaha 
Usaha menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah kegiatan 
dengan mengerahkan tenaga, pikiran, atau badan untuk mencapai suatu 
maksud pekerjaan (perbuatan, prakarsa, ikhtiar, daya upaya) untuk mencapai 
sesuatu.
45
 Menurut Hughes dan Kapoor Usaha atau bisnis adalah suatu 
kegiatan individu untuk melakukan sesuatu yang terorganisasi untuk 
menghasilkan dan menjual barang dan jasa guna untuk mendapatkan 
keuntungan dalam memenuhi kebutuhan masyarakat.
46
 
Usaha dalam islam dapat dipahami sebagai serangkaian aktivitas bisnis 
dalam berbagai bentuknya yang tidak dibatasi jumlah (kuantitas) kepemilikan 
hartanya (barang/jasa) termasuk profitnya, namun dibatasi dalam cara 
perolehan dan pendayagunaan hartanya (ada aturan halal dan haram). 
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Jenis-jenis usaha dibedakan menjadi 3 yaitu usaha mikro, usaha kecil, 
usaha menengah, dan usaha besar. 
1. Usaha Mikro 
Usaha mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan 
dan/atau badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro 
sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini.
47
 
Kriteria usaha mikro adalah sebagai berikut:
48
 
a. Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp. 50.000.000,00 tidak 
termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau 
b. Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp. 300.000.000,00. 
2. Usaha Kecil 
Dalam kehidupan ekonomi sehari-hari, usaha mikro dan usaha 
kecil mudah dikenali dan mudah dibedakan dari usaha besar, secara 
kualitatif. Awalil Rizky menyatakan bahwa usaha mikro adalah usaha 
informal yang memiliki asset, modal, omzet yang amat kecil. Ciri lainnya 
adalah jenis komoditi usahanya sering berganti, tempat usahakurang 
tetap, tidak dapat dilayani oleh perbankan, dan umumnyatidak memiliki 
legalitas usaha. Usaha kecil berdasarkan Undang-Undang No. 9 Tahun 
1995, memiliki pengertian, segala kegiatan ekonomi rakyat yang berskala 
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kecil dan memenuhi kriteria kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan 
serta kepemilikan sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini.
49
 
Kriteria Usaha Kecil adalah sebagai berikut: 
a. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp. 50.000.000 sampai dengan 
paling banyak Rp. 500.000.000 tidak termasuk tanah dan bangunan 
tempat usaha;atau 
b. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp. 300.000.000 sampai 
dengan paling banyak Rp. 2.500.000.000. 
Departemen perindustrian dan perdagangan membagi usaha kecil 
menjadi dua kelompok, yaitu: 
a. Industri kecil adalah usaha industry yang memiliki investasi peralatan 
kurang dari Rp. 70.000.000, investasi pertenaga kerja maksimum 
Rp.625.000, jumlah pekerja dibawah 20 orang serta asset dalam 
penguasaannya tidak lebih dari Rp. 100.000.000. 
b. Pedagang kecil adalah usaha yang bergerak dibidang perdagangan 
dan jasa komersil yang memiliki modal kurang dari Rp. 80.000.000 
dan perusahaan yang bergerak dibidang usaha produksi atau industry 
yang memiliki modal maksimal Rp. 200.000.000
50
 
Karakteristik usaha kecil menurut Jhon A Welsh dan Jerry F. With 
adalah antara lain: 
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a. Usaha kecil cenderung mengolompok dalam indutri-industri yang 
sangat terpecah-pecah meliputi (perdagangan besar, perdagangan 
eceran, jasa-jasa, perbengkelan dan lain-lain) yang syarat dengan para 
pesaing yang cenderung melakukan pemotongan harga sebagai suatu 
cara untuk memperoleh pendapatan. 
b. Jatah pendapatan manager pemilik yang relative terlalu besar terhadap 
para manager serta investor lain. Karena demikian besarnya hingga 
usaha kecil tidak mampu membayar jasa-jasa seperti akuntan dan 
pembukuan serta tidak dapat melakukan pengujian dan pelatihan 
dimuka selayaknya para karyawan baru. 
c. Usaha kecil sangat sensitif terhadap gejolak-gejolak lingkungan dan 




3. Usaha Menengah 
Usaha menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri 
sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang 
bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, 
dikuasai atau menjadi bagian, baik langsung maupun tidak langsung 
dengan usaha kecil atau usaha besar dengan jumlah kekayaan bersih dan 
hasil penjualan tahunan. 
 
 
                                                             




Adapun kriteria usaha menengah sebagai berikut:
52
 
a. Memiliki kekayaan bersih lebih besar dari Rp. 200.000.000 sampai 
paling banyak Rp. 10.000.000.000 tidak termasuk tanah dan 
bangunan tempat usaha. 
b. Disamping itu, sesuai ketentuan butir empat inpres No. 10/1999 
tentang usaha menengah, para menteri sesuai dengan ruang lingkup 
tugas, kewenangan, dan tanggung jawab masing-masing dapat 
menetapkan kriteria usaha menengah sesuai dengan karakteristik 
sektornya dengan ketentuan kekayaan bersih paling banyak 
Rp.10.000.000.000 
c. Milik warga Negara Indonesia 
d. Berdiri sendiri, bukan merupakan anak perusahaan atau cabang 
perusahaan yang dimiliki, dikuasai atau berafiliasi, baik langsung 
maupun tidak langsung dengan usaha besar. 
e. Bentuk usaha orang perorangan, badan usaha yang tidak berbadan 
hukum dan atau badan usaha yang berbadan hukum. 
4. Usaha Besar 
Usaha besar adalah usaha ekonomi produktif yang dilakukan oleh 
badan usaha dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan 
lebih besar dari usaha menengah, yang meliputi usaha nasional milik 
Negara atau swasta, usaha patungan, dan usaha asing yang melakukan 
kegiatan ekonomi di Indonesia. 
                                                             




G. Omset Penjualan 
Omset penjualan adalah jumlah uang hasil penjualan barang 
(dagangan) tertentu selama suatu masa jual. Omset/omzet adalah nilai 
transaksi yang terjadi dalam hitungan waktu tertentu, misalnya harian, 
mingguan, bulanan, tahunan. Omset bukan nilai keuntungan, juga bukan nilai 
kerugian. Nilai omset yang besar dengan nilai keuntungan yang kecil atau 
terjadi kerugian adalah bukti ketidakefisienan manajemen dan sebaliknya. 
Upaya meningkatkan omset merupakan rencana yang menjabarkan 
harapan dan tujuan perusahaan akan dampak dari berbagai kreativitas atau 
program pemasaran terhadap permintaan produk atau penjualan produknya di 
pasar. Oleh sebab itu, perusahaan membutuhkan mekanisme yang dapat 
mengkoordinasikan program-program itu sejalan dan terintegritas dengan 
sinergikstik. Dengan demikian, manajemen perusahaan diharapkan mampu 
melakukan pemasaran yang efektif dalam memenangkan persaingan, baik 
melalui pemberian informasi maupun meningkatkan pelayanan kepada 




Omset diterapkan dalam 3 apresiasi yaitu : tingkat penjualan yang 
ingin dicapai, pasar yang ingin dikembangkan sebagai kegiatan transaksi atau 
tempat melakukan transaksi dan keuntungan atas penjualan.
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1. Kekuatan-kekuatan dari luar perusahaan dapat memberikan keuntungan 
2. Kinerja perusahaan secara rata-rata mengalami peningkatan setiap periode 
waktu 
3. Setiap omset penjualan tidak mengalami penurunan 
4. Setiap omset perusahaan meningkat sesuai dengan besarnya jumlah 
pelanggan 
5. Tidak terpengaruh oleh faktor-faktor yang kurang komperatif dalam 
mempengauhi omset penjualan yang diterima 
Dalam melakukan kegiatan bisnisnya suatu perusahaan dapat 
mengalami penurunan omset yang dikarenakan beberapa faktor dari dalam dan 
luar perusahaan tersebut. Faktor-faktor yang menyebab turunnya omset 
penjualan yaitu sebagai berikut :
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1. Faktor Internal, yaitu turunnya omset penjualan dapat terjadi karena 
kesalahan perusahaan itu sendiri. Faktor internal terdiri atas: 
a. Kualitas produk turun 
b. Jasa yang diberikan bertambah jelek 
c. Sering kosongnya persediaan barang 
d. Penurunan komisi penjualan yang diberikan 
e. Pengetatan terhadap piutang yang diberikan 
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f. Turunnya kegiatan penjualan 
g. Penurunan kegiatan promosi dan promosi penjualan 
h. Penetapan harga jual yang tinggi 
2. Faktor eksternal, yaitu turunnya omset penjualan dapat terjadi diluar 
kekuasaan perusahaan itu sendiri. Faktor eksternal terdiri atas : 
a. Perubahan selera konsumen 
b. Hadirnya pesaing baru 
c. Munculnya barang pengganti 
d. Pengaruh psikologis 
e. Perubahan kebijakan pemerintah 
f. Agresifnya pesaing 
Menurut Swastha dan Irawan bahwa perusahaan , pada umumnya 
mempunyai 3 tujuan umum dalam penjualan, yaitu :
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1. Mencapai volume penjualan tertentu 
Usaha untuk mencapai volume penjualan tertentu tidak sepenuhnya 
dilakukan oleh pelaksana penjualan atau para penjual. Dalam hal ini perlu 
adanya kerjasama yang rapih diantara fungsionaris dalam perusahaan, 
seperti bagian produksi yang membuat produknya, bagian keuangan yang 




                                                             




2. Mendapatkan laba tertentu 
Dalam hal ini bagian penjualan mempunyai peranan yang sangat 
penting, yaitu bagaimana memperoleh serta mendapatkan laba dan 
keuntungan yang realistis dalam penjualan. 
3. Menunjang pertumbuhan perusahaan 
Pada perusahaan besar ataupun kecil, formula tersebut diatas dipakai pada 
laporan operasi perusahaan dan digunakan oleh pengusaha serta pemilik 
untuk mengadakan penilaian terhadap hasil kerja perusahaan, termasuk 
efektivitas penjualan dan pemasaran. 
Tujuan tersebut dapat tercapai apabila penjualan dapat dilaksanakan 
sebagaimana yang telah direncanakan sebelumnya. Penjualan tidak selalu 
berjalan mulus, keuntungan dan kerugian yang diperoleh perusahaan 
banyak dipengaruhi oleh lingkungan pemasaran. Lingkungan ini sangat 






Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan, maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Roti bakar bandung merupakan pengolahan roti yang mengembangkan 
makanan cemilan masyarakat. Dalam proses atau teknik produksi 
pengusaha memadukan varian rasa kedalam roti yang akan dibakar. Usaha 
ini dikelola oleh pengusaha dalam bentuk usaha kecil yang seluruh proses 
produksinya mengandalkan tenaga kerja manusia. Proses atau teknik 
produksi pada usaha roti bakar bandug di Jalan Hr.Soebrantas mampu 
meningkatkan omset penjualan, karena dalam teknik produksi ini masing-
masing pengusaha mempunyai ide, kreatif dan kualitas cita rasa tersendiri 
sehingga mampu dalam meningkatkan pendapatan atau omset penjualan. 
2. Dalam pandangan islam teknik produksi usaha roti bakar bandung yang 
berada di Jalan HR.Soebrantas Kecamatan Tampan telah sesuai dengan 
prinsip-prinsip produksi dalam islam yaitu tidak memproduksi komoditas 
yang tercela, tidak memproduksi yang mengarah kepada kezaliman, tidak 









Dari pemaparan di bab sebelumnya penulis ingin memberikan 
beberapa saran terkait dengan kegiatan teknik produksi usaha roti bakar 
bandung yang ada di Jalan Hr.Soebrantas Kecamatan Tampan : 
1. Kepada para pengusaha roti bakar bandung agar lebih giat lagi dalam 
berusaha dan mengembangkan usahanya serta menciptakan ide-ide 
kreatif dalam proses produksi lainnya yang menjadi kualitas roti bakar 
bandung tetap eksis. Dari segi produksi yang dihasilkan pengusaha 
agar dapat mencantumkan merk label halal dari produk yang 
dihasilkan , sehingga dapat menarik perhatian konsumen agar tidak 
ragu dalam pembelian roti bakar bandung. 
2. Pengusaha hendaknya harus lebih sabar dalam menjalani segala 
rintangan dalam dunia usaha yang dijalaninya karena semua manusia 
di dunia ini pasti diberi kesempatan oleh Allah SWT untuk bisa 
menjadi lebih baik lagi selama manusia itu sendiri mau berusaha 
merubah kehidupannya kearah yang lebih baik. 
3. Kepada pemilik usaha diharapkan mampu bersaing dengan usaha yang 
sejenis lainnya, pengusaha harus mengembangkan ide-ide dan inovasi 
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A. Petunjuk Pengisian 
 
- Angket ini digunakan untuk penelitian karya ilmiah 
- Angket yaitu mendapatkan data dengan cara menyebutkan sejumlah daftar 
pertanyaan kepada responden 
- Pilihlah salah satu jawaban dan beri tanda silang (x) yang menurut 
Bapak/Ibu benar pada pilihan jawaban a, b, c atau d 
- Setelah selesai mengisi dimohon untuk dapat dikembalikan 
- Jawaban Bapak/Ibu tidak mempengaruhi pekerjaan Bapak /ibu 
 
B. Identitas Responden 
 
Nama : ……………………  Jenis Kelamin : …………………… 
Umur : ……………………  Pend. Terakhir : …………………… 
 
C. Soal Pertanyaan 
 
1. Sudah berapa lama Bapak/Ibu menjalankan usaha roti bakar bandung ? 
a. 1 – 3 Tahun    c.     7 – 9 Tahun 
b. 4 – 6 Tahun    d.     9 Tahun ke atas 
 
2. Berapa produksi roti bakar bandung perhari yang mampu Bapak/Ibu jual ? 
a. 1 – 10 Porsi    c.     21 – 30 Porsi 
b. 11 – 20 Porsi    d.     Diatas 31 Porsi 






d. Campuran modern dan tradisional 
4. Dari mana Bapak/Ibu dapatkan bahan baku untuk memproduksi roti bakar 
bandung ? 
a. Olahan sendiri 
b. Swalayan 
c. Grosir 
d. Kedai harian 
5. Bagaimana kualitas bahan baku yang Bapak/Ibu peroleh ? 
a. mutu bahan baku yang dikirim pemasok baik ( ukuran besar, tidak 
cacat ) 
b. mutu bahan baku yang dikirim pemasok kurang baik ( 10% lebih kecil 
tetapi tidak cacat ) 
c. mutu bahan baku yang dikirim pemasok tidak baik ( ukuran kecil 20% 
dan cacat ) 
6. Apakah produk yang dihasilkan sudah berlabel halal dan BPOM ? 
a. Sudah berlabel halal dan BPOM 
b. Belum berlabel halal dan BPOM 
7. Berapa modal awal yang dibutuhkan di usaha roti bakar bandung ini ? 
a. Rp 1.000.000 – Rp 3.000.000 
b. Rp 4.000.000 – Rp 6.000.000 
c. Rp 7.000.000 – Rp 9.000.000 
d. Rp 10.000.000 keatas 
 
 
8. Apa kendala-kendala yang Bapak/Ibu temui selama menjalankan usaha 
roti bakar bandung ? 
a. Sulitnya memperoleh modal 
b. Sulitnya memasarkan hasil produksi 
c. Sulitnya memperoleh bahan baku 
d. Sulitnya mendapatkan lokasi strategi 
9. Bagaimana kenaikan omset perbulan selama Bapak/Ibu berjualan ? 
a. Sangat meningkat    c.      Tidak meningkat 
b. Meningkat     d.     Menurun 
10. Berapa omset atau pendapatan perbulan dari usaha roti bakar bandung ? 
a. Rp 500.000 – Rp 1.000.000 
b. Rp 1.000.000 – Rp 5.000.000 
c. Rp 5.000.000 – Rp 10.000.000 
d. Rp 10.000.000 Keatas 
11. Berapa keuntungan perbulan yang Bapak/Ibu dapatkan dari menjalankan 
usaha ini ? 
a. Rp 100.000 – Rp 500.000 
b. Rp 500.000 – Rp 1.000.000 
c. Rp 1.000.000 – Rp 3.000.000 





12. Apakah dengan omset yang di dapat sekarang dapat mempertahankan 
usaha Bapak/Ibu ? 
a. Sangat bisa    c.    Cukup 
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